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pada hambanya, walaupun fisiknya
yang kurang tetapi Jenderal Sudirman
dapat merintis dasar-dasar kemiliteran
Indonesia, dan menjadi orang pertama
yang mendapatkan gelar panglima
besar. Tidaklah mungkin Allah
memberikan sesuatu yang pahit jika
bukan hal manis yang menjadi
penawarnya.

William James mengatakan
bahwa terkadang cacat yang kita derita
justru dapat membantu kita meraih
prestasi sehingga sampai pada titik yang
tidak terduga. (Subur, 2008, 99 ideas
happy for life). Kita harus selalu ingat
bahwa terkadang Allah 4 memberikan
sebuah nikmat tidak hanya melalui
sebuah kesenangan, adakalanya melaui
sebuah cobaan besar dan sebuah
kesengsaraan. Disinilah pentingnya
berprasangka baik kepada Allah % dan
takdir yang akan ditetapkan oleh Allah

Allah % berfirman, “Mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak.” (Q.S. an-Nisa' [4]: 19).
Terjemahan ayat ini menjadi penutup
dari tulisan ini. Bahwa pada dasarnya
Allah 1 tidak akan pernah
mengecewakan hambanya. Segala
takdir yang Allah 4 telah tetapkan

M

memiliki sebuah hikmah dan pelajaran
didalamnya. Semuanya tergantung dari
sudut pandang kita yang menilainya.

Referensi

Subur, J.(2008, Februari) 99 ideas for
happy life

Tarmizi, N.(2016, Maret 10)ketetapan
Allah adalah yang
terbaik.https://muslim.or.id/27649-
ketetapan-allah-adalah-yang-
terbaik.html

Ayu Winda Rizky
NIM: 184213136
Ekonomi Islam

Rasulullah # bersabda,
“Bersemangatlah atas hal-hal
vang bermanfaat bagimu.
Minta tolonglah pada Allah,
jangan engkau lemah.” (H.R.
Muslim, no. 2664)
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Dan‘orang-orang yang iimunyamendalam berkata,
“Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an); Semuanya dari sisii Tuhan kami."
Tidak ada yang dapat mengambilpalajarantkecuali orang yang berakal.

Q.S.Ali-lmran[3]:7

TAKDIR ALLAH YANG TERBAIK

Bismillahi wal hamdulillahi wash shaldatu was salamu 'ala rasilillah,

ahabat fillah, mengimani takdirnya Allah 4 merupakan salah satu komponen

dari rukun iman. Hal ini termasuk dalam rukun iman yang ke-6. Kata “iman”

berarti percaya atau meyakini. Maka, orang yang mengimani rukun iman yang 6
adalah orang yang meyakini kebenaran dari rukun iman tersebut. Takdir adalah sebuah
ketetapan dari Allah 4. Harus diperhatikan dalam memahami takdir karena salah
memahami keimanan terhadap takdir dapat berakibat fatal, menyebabkan batalnya
keimanan seseorang.

Ahlus sunnah beriman bahwa Allah 4 telah menetapkan seluruh takdir sejak
azali, dan Allah mengetahui takdir yang akan terjadi pada waktunya dan bagaimana
bentuk takdir tersebut, semuanya terjadi sesuai dengan takdir yang telah Allah 4
tetapkan.

Perjalanan kehidupan manusia tidaklah selalu lurus layaknya sebuah jalan tol.
Ada lika-liku, naik-turun bahkan tikungan tajam. Hal ini juga serupa dengan tidak
selalu hal baik yang kita inginkan yang terjadi dalam kehidupan kita, ada hal-hal yang
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sama sekali tidak kita inginkan, namun
Allah % takdirkan itu pada kita. Sedih,
kecewa, dan marah, mungkin itu yang
akan menjadi respon pertama kita
ketika mendapati hal yang tidak sesuai
dengan ekspektasi kita. Tak selalu
gembira dan tawa yang menjadi teman
dalam kehidupan kita. Kadang air mata
dan rasa kecewa mau tidak mau juga
menjadi teman. Mungkin jika bisa
memilih, kita ingin selalu mendapati
apa yang kita inginkan dalam
kehidupan kita.

Sebenarnya, apakah kita pernah
mengetahui keinginan kita akan
berdampak baik untuk kita atau tidak?
Selama ini, kita selalu saja menilai dan
melihat sesuatu hanya melalui sudut
pandang yang kita senangi saja. Jarang
bahkan hampir tidak pernah kita
memikirkan dampak lain dari pilihan
atau keinginan kita. Kita terlalu asyik
dengan gambaran kebaikan yang
sebenarnya kita sendiri yang
menciptakan hal tersebut, yang belum
tentu hal itu bakal menjadi sebuah
kenyataan. Tapi, bukan berarti kita
harus menghentikan keinginan atau
impian kita. Tetap lanjutkan sebuah
impian dan keinginanmu, namun ada
hal yang harus kamu ubah, yaitu
percaya dan menerima takdir yang
menghampirimu.

Kemungkinan ada banyak
diantara kita, ketika menerima takdir
yang tidak diinginkan akan menjadi
sedih. Hal itu wajar, karena kondisi
yang sudah kita harapkan ternyata
malah sebaliknya. Ketika kita sudah
berusaha mati-matian untuk
memperjuangkan hal yang menjadi
keinginan kita, namun pada nyatanya
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yang terjadi adalah hal yang sama sekali
tidak kita harapkan. Murka pada takdir,
dan seolah merasa seperti satu-satunya
manusia yang dizhalimi oleh takdir.
Kalau kita melihat kilas balik, sangat
banyak kejadian yang ditetapkan oleh
Allah kepada orang-orang terdahulu
yang jauh dari ekspektasi mereka.

Simaklah Kisah Ini

Kisah ibunda Nabi Musa yang
menghanyutkan anaknya di atas laut.
Lihatlah, kecemasan dan ketakutan
yang luar biasa menghinggapi saat
mengetahui anaknya berada di tangan
keluarga raja Fir'aun. Tetapi, tanpa
diduga tragedy itu berbuah manis di
kemudian hari.

Perhatikan pula dengan seksama
kisah hidup Nabi Yusuf %8, maka kamu
akan menemukan bahwa kaidah ini
cukup menggambarkan drama
mengharukan antara Nabi Yusuf dan
sang ayah, Nabi Ya'qub .

Lihatlah kisah bocah laki-laki
yang dibunuh oleh Nabi Khidir 3¢5 atas
perintah langsung dari Allah. Apa yang
dilakukan oleh Nabi Khidir itu
membuat Nabi Musa ¥¢8 bertanya-
tanya, maka Nabi Khidir %8 pun
memberikan jawaban yang kata-
katanya diabadikan di dalam al-Qur'an.

Allah 4 berfirman, “Dan adapun
anak muda itu, maka keduanya adalah
orang-orang mukmin, dan kami
khawatir bahwa dia akan mendorong
kedua orang tuan yaitu kepada
kesesatan dan kekafiran. Dan kami
menghendaki, supaya Tuhan mereka
mengganti bagi mereka dengan anak
lain yang lebih baik kesuciannya dari

anaknya itu dan lebih dalam kasih
sayangnya (kepada ibu bapaknya).”
(Q.S.al-Kahfi[18]: 80-81).

Dari kisah tersebut diatas, dapat
disimpulkan bahwa dari setiap kejadian
yang mungkin tidak kita sukai atau
senangi terdapat kebaikan yang Allah 4
berikan didalamnya. Namun kita
sebagai manusia, jarang sekali melihat
kebaikan tersebut, dan cenderung lebih
menilai dari keburukannya. Dalam
hidup kita selalu merasa apa yang
menjadi pilihan kita dan apa yang kita
sukai adalah hal yang terbaik bagi kita.

Allah % berfirman, “Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal ia
amat baik bagimu, dan boleh jadi
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal
ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.” (Q.S. al-Bagarah [2]:
216).

Dari ayat diatas
menggambarkan tentang apa-apa yang
kita sukai belum tentu baik untuk kita,
dan sebaliknya apa yang buruk menurut
kita belum tentu benar buruk adanya.
Manusia hanya bisa melihat melalui
panca indranya yaitu mata yang
sebenarnya juga memiliki
kerterbatasan.

Allah lah sejatinya yang dapat
melihat segala sesuatu dan
mengetahuinya tanpa ada batasan
apapun. Hal ini sesuai dengan asma
Allah yaitu al- Bashir dan al-'Alim,
yaitu Maha Melihat dan juga Maha
Mengetahui. Maka dari itu, tidak
sepatutnya kita merasa bahwa kita
mengetahui segala sesuatu yang terbaik
bagi kita dan seolah kita, kita sebagai
manusia hanya dapat berikhtiar untuk
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mendapatkan sesuatu. Namun takdir
Allah 4 lah yang akan menetapkan itu
semua, dan kita harus menanamkan
sifat ikhlas dalam diri kita agar tidak
pernah kecewa terhadap apa pun
keputusan Allah. Karena Allah tidak
akan mungkin mengecewakan
hambanya. Ada sebuah syair yang
berkaitan dengan hal ini, yaitu
“Seseorang seharusnya berusaha
sekuat tenaganya mendapatkan
kebaikan. Tetapi, ia tidak akan bias
menetapkan keberhasilannya.

Takdir Allah adalah yang Terbaik

Sahabat fillah, takdir Allah
adalah yang terbaik. Janganlah selalu
merasa ketika Allah memberikan kita
takdir yang sulit untuk dilakukan lantas
kita langsung berprasangka buruk
kepada Allah. Kita tahu banyak orang
hebat diluar sana yang lahir dari sebuah
kesulitan, namun mereka tidak lantas
menyerah dan putus asa. Karena mereka
yakin bahwa Allah % tidak
membebankan segala sesuatu kepada
hambanya melainkan karena
kesanggupannya.

Jenderal Sudirman merupakan
seorang pemuda yang memiliki
kekurangan dalam hal fisik, yaitu
kakinya lumpuh dan menderita penyakit
kronis. Hal itu menyebabkan ia selalu
ditandu untuk memimpin pasukannya.
Apa yang dialami oleh Jenderal
Sudirman bukanlah sesuatu yang
diinginkan oleh beliau ataupun
keluarganya. Namun itu sudah berupa
ketetapan yang sudah Allah %
takdirkan.

Namun lagi dan lagi, Allah tidak
pernah memberikan sebuah keburukan
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